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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbandingan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematik antara siswa yang mendapat pembelajaran
dalam kelompok kecil dengan teknik probing dan siswa yang mendapat
pembelajaran secara konvensional; (2) sikap siswa terhadap pembelajaran dalam
kelompok kecil dengan teknik probing.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain kelompok kontrol pretes-postes. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
Sekolah Menengah Pertama. Sampel diambil dua kelas dari sembilan kelas, kelas
VIII siswa SMP N 2 Ngamprah Kabupaten Bandung, yang diambil secara acak
dari kelas paralel yang ada. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen tes kemampuan pemahaman, tes kemampuan komunikasi, skala sikap,
lembar observasi aktifitas siswa, kuesioner, pedoman wawancara, dan jurnal.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan
bahwa pembelajaran dalam kelompok kecil dengan teknik probing secara
signifikan dalam hal kemampuan pemahaman lebih baik tetapi untuk kemampuan
komunikasi tidak berbeda dari pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan-
peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematik siswa antara

kelompok tinggi, sedang dan rendah pada siswa yang mendapat pembelajaran
dalam kelompok kecil dengan teknik probing. Pada pembelajaran ini kelompok
tinggi secara signifikan lebih baik dari kelompok sedang dan rendah, tetapi
kelompok sedang secara signifikan tidak berbeda dari kelompok rendah.

Minat dan motivasi siswa terhadap materi pelajaran cenderung positif
selanjutnya untuk metode, aktivitas terhadap pembelajaran dan minat, motivasi
dan aplikasi terhadap soal-soal yang diberikan bersikap positif.
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